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Komunikasi yang diberikan ibu pada anak akan menentukan kualitas dalam diri anak. Hubungan 
yang penuh keakraban dan bentuk komunikasi dua arah antara anak dan ibu merupakan kunci 
keberhasilan pendidikan di keluarga. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang menawarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan agama sekaligus. Pondok pesantren sebagai 
lembaga pendidikan dengan harapan mendapatkan pendidikan yang unggul dibidang agama maupun 
akademik sehingga anak menjadi manusia berakhlak, bermoral dan berintelektual. Dalam kehidupan 
pondok pesantren, anak dituntut untuk berada jauh dari ibu. Tinggal di tempat yang berbeda 
membuat komunikasi ibu menjadi berkurang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana komunikasi antar pribadi ibu kepada anak yang tinggal di pondok pesantren dalam 
membangun motivasi belajar anak. Penelitian ini menggunakan wawancara sebagai teknik 
pengumpulan data. Informan adalah tiga ibu yang menyekolahkan anaknya di Pondok Pesantren 
Modern Assalam, Pondok Pesantren Al Mu’min Ngruki, dan Pondok Pesantren AL Muayyad. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa ibu membangun motivasi belajar anak dengan cara mendorong anak 
untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Ibu mendorong anak belajar untuk mendapatkan 
peringkat di kelas dengan memberikan sikap dukungan dan menanamkan rasa percaya diri pada anak 
sehingga anak mau melakukannya dengan bersungguh-sungguh. Ibu juga mendorong anak untuk 
belajar dengan memberikan hadiah,  pujian sebagai salah satu bentuk apresiasi ketika anak berhasil 
dalam proses belajar namun ibu juga tidak memberikan hukuman ketika anak gagal. 




 The communication given by the mother on the child will determine the quality of the child. 
The intimacy and communication between children and mother is the key to the success of education 
in the family. Therefore, parents have to motivate children to success. Boarding is one of the 
educational institutions that offer mastery of science and religion at once. Boarding schools as 
institutions with the hope of getting a superior education in the field of both religious and academic 
so that the children become a human character, moralist, intellectual. Living in boarding schools, 
children are required to be away from his mother. Living in a different places makes the 
communication of mother be reduced. The purpose of this research is to find out how interpersonal 
communication mother with children who live in boarding in building children’s learning 
motivation. This research used the interview as a data collection technique. The three informants in 
this research are a father or a mother who send his son in Modern Assalam boarding schools, Al 
Mu’min Ngruki boarding schools, and Al Muayyad boarding schools. The result of this research are 
the parents building children’s learning motivation by encouraging children to have a high curiosity. 
Mother encourage children to learn to reach high achievement by giving support and building 
confidence in children so that the children want to do it seriously. Mother also encourage children to 
learn by providing prizes, praise as one of appreciation when children succeed in the learning 
process. Besides, parents do not give a punishment when children fail. 
 




1. PENDAHULUAN  
Menurut Frank (dalam Ramsey & Gitimu, 2016) dari sekian banyak hubungan yang  terbentuk di 
kehidupan, hubungan antara ibu dan anak merupakan hubungan yang paling penting. Tidak 
mengherankan jika penelitian mengenai hubungan orang tua dengan anak cukup menarik untuk 
dilakukan dari tahun ke tahun, seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ghazi dkk, 
(2010); Ramadhani, (2014); Lian, (2008); Rafiq dkk, (2013). 
Hubungan dan komunikasi yang diberikan orang tua pada anak akan menentukan kualitas 
dalam diri anak. Hubungan yang penuh keakraban dan bentuk komunikasi dua arah antara anak 
dan orang tua merupakan kunci keberhasilan pendidikan di keluarga. Hubungan orang tua dan 
anak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan akademik anak. Orang tua 
merupakan elemen penting dalam membangun semangat belajar anak (Igbo, J. N., Sam, O. A., 
Onu, V. C., Dan, 2015) 
Orang tua selalu berperan dalam mengendalikan kehidupan anak. Oleh karena itu, orang 
tua selalu melibatkan diri memotivasi anak untuk keberhasilan mereka yang lebih baik melalui 
diskusi manfaat pendidikan untuk anak, diskusi latar belakang keluarga dengan anak, dan orang 
tua melibatkan diri dalam memberikan contoh yang baik mengenai pendidikan kepada anak 
(Ghazi, S. R., Ali, R., Shahzad, S., Khan, M. S., 2010). Ramadhani (2013) menyatakan bahwa 
ibu merupakan seseorang yang melakukan intensitas komunikasi yang tergolong tinggi terhadap 
anak. Ibu memiliki keterikatan dengan anak yang lebih mendalam dibandingkan dengan ayah.  
Finley dan Schwartz (dalam Ramsey & Gitimu, 2016) menyatakan bahwa keterlibatan 
ibu sangat penting dalam perkembangan anak. Bergsten (dalam Rafiq, et al, 2013) mengatakan 
keterlibatan ibu dalam pendidikan anak dapat mempengaruhi perkembangan anak di berbagai 
bidang. Drissen ( dalam Rafiq, et al, 2013) mengatakan bahwa keterlibatan ibu dalam pendidikan 
anak dapat meningkatkan prestasi akademik.  
Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menawarkan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan agama sekaligus. Pembimbing atau pengasuh di pondok 
pesantren diibaratkan sebagai ibu. Tinggal bersama dengan kyai sebagai pembimbing, santri lain 
sebagai teman sekaligus keluarga, asrama sebagai tempat ia tinggal, masjid dimana tempat 
ibadah sekaligus tempat belajar. Hal ini yang menjadi harapan ibu memilih menyekolahkan 
anaknya di pondok pesantren supaya anak menjadi lebih baik dan jauh akan penyimpangan (Devi 
2015).  
Shodiq (2011) menyatakan bahwa pondok pesantren dibagi menjadi tiga jenis yaitu 
pondok pesantren tradisional, pondok pesantren modern dan pondok pesantren komperhensif. (1) 
Pondok pesantren tradisional (salafiyah), pondok pesantren yang masih tetap mempertahankan 
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pola pengajaranya dengan menggunakan sistem “halaqah", artinya diskusi untuk memahami isi 
kitab dan apa maksud  yang diajarkan oleh  kitab. Kurikulumnya tergantung sepenuhnya kepada 
para kyai pengasuh pondoknya. Salah satu pondok pesantren tradisional yaitu Pondok Pesantren 
Al Muayyad.  (2) Pondok pesantren modern (kalafiyah), pondok pesantren yang berusaha 
mengintegrasikan secara penuh sistem klasikal dan sekolah kedalam pondok pesantren.  
Pengajian  kitab-kitab klasik tidak lagi menonjol, kurikulum pondok pesantren modern 
memasukkan pengetahuan umum, akan tetapi tetap dikaitkan dengan ajaran agama. salah satu 
pondok modern adalah Pondok Pesantren Assalam. (3) Pondok pesantren komprehensif, pondok 
pesantren yang menggabungkan sistem pendidikan dan pengajaran antara yang tradisional dan 
yang modern. Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan pengajaran dengan metode 
sorogan, bandongan dan wetonan, namun secara reguler sistem persekolahan terus 
dikembangkan. Salah satu pondok pesantren komperhensif adalah Pondok Pesantren Al Mukmin  
Dalam kehidupan pondok pesantren, anak dituntut untuk berada jauh dari ibu. 
Keberadaan yang jauh tentu membuat komunikasi ibu dengan anak akan bebeda dengan 
komunikasi ibu dan anak yang tinggal dirumah. Tinggal ditempat yang berbeda membuat ibu dan 
anak tidak dapat bertemu dalam waktu yang cukup banyak(Devi, 2015).  
Komunikasi antar pribadi merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh ibu kepada 
anak untuk menghindari putusnya hubungan ibu dengan anak serta membangun motivasi belajar 
anak.  Menurut Safdar Rehman Ghazi, dkk (2010) motivasi merupakan suatu daya pengerak di 
dalam diri anak yang dapat menimbulkan anak semangat belajar sehingga tujuan yang 
dikehendaki dapat tercapai. Ibu yang terlibat dalam kehidupan akademik anak memiliki efek 
mendalam pada kemampuan anak untuk belajar dan menanamkan semangat untuk belajar. Dari 
latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi antar 




Metode Penelitian merupakan cara bagaimana suatu penelitian akan dilaksanakan. Jenis 
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yang 
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara mendalam melalui 
pengumpulan data sedalam-dalamnya tentang komunikasi ibu kepada anak yang tinggal di 
pondok pesantren dalam membangun motivasi belajar anak.  
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Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
wawancara mendalam (Depth Interview).  
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan 
pengambilan sampel dilakukan bedasarkan pertimbangan peneliti. Seseorang dijadikan sampel 
karena peneliti menganggap bahwa orang tersebut dapat memberikan informasi yang diperlukan 
untuk kepentingan penelitian (Pujileksono, 2015). Peneliti memilih ibu dari anak yang masih 
duduk dikelas 2 Sekolah Menengah Pertama. Pada masa anak sudah duduk dikelas 2 anak sudah 
melewati tahap penyesuaian diri. Kehidupan pondok pesantren yang berbeda dari kehidupan 
sebelumnya menuntut anak untuk menyesuaikan diri agar bisa bertahan hingga menyelesaikan 
pendidikan di pondok pesantren. Tahun pertama tinggal di pondok pesantren merupakan waktu 
dimana anak melaksanakan penyesuaian diri terhadap lingkungan baru dan hal-hal baru yang ada 
di pondok pesantren. Tahun kedua di pondok pesantren anak telah ada dititik keseimbangan 
antara keinginan keinginan diri, stimulus stimulus yang ada dan kesempatan-kesempatan yang 
ditawarkan oleh lingkungan (Hidayat, 2012). Peneliti memilih ibu yang tidak bekerja atau ibu 
rumah tangga. Ibu yang tidak bekerja adalah ibu yang tidak berkarir atau bekerja di sektor 
domestik atau ibu rumah tangga. Dwijanti (dalam Suryadi & Damayanti, 2003) menyatakan 
bahwa ibu yang tidak bekerja memiliki lebih banyak waktu untuk anak dibandingkan dengan ibu 
yang bekerja. Ibu yang dipilih adalah ibu yang telah menempuh pendidikan S1. Tingkat 
pendidikan ibu khususnya ibu memiliki peranan cukup besar dalam perkembangan anak (Suryadi 
& Damayanti, 2003). 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 
menurut Miles dan Huberman yaitu  Reduksi data, mereduksi data artinya merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Peneliti 
dalam mereduksi data memfokuskan hasil wawancara yang dikaitkan dengan tema penelitian. 
Penyajian data, peneliti mengumpulkan infomasi yang disusun dan disajikan dalam bentuk table, 
grafik atau sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasir sehingga mudah 
dipahami. Penarikan kesimpulan, Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat 
digunakan untuk mengambil tindakan. Dari data yang didapat peneliti mengambil atau 
menyimpulkan hasil dari wawancara yang dianggap memenuhi kriteria penelitian. Proses ini 
berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 
terkumpul. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan member check dengan melibatkan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut hasil penelitian  yang telah dilakukan secara langsung di lapangan mengenai 
komunikasi antar pribadi ibu kepada anak yang bersekolah di pondok pesantren dalam 
membangun motivasi belajar. Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai ibu dari anak yang 
disekolahkan di Pondok Pesantren Modern Assalam, Pondok Pesantren Al Mukmin, dan  Pondok 
Pesantren Al Muayyad.  
3.1 Komunikasi Antar pribadi Ibu kepada Anak yang Tinggal di Pondok Pesantren 
Devito (Juheri, 2012) menyatakan efektivitas komunikasi antar pribadi dimulai 
dengan lima kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu keterbukaan (openness), empati 
(empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan 
(equality). Proses pendidikan  dan  pembinaan  terhadap  anak tentunya  dibutuhkan 
komunikasi yang efektif guna mendidik anak dengan baik sehingga proses transformasi  ilmu  
kepada  anak  dapat  berjalan  dengan  lancar. Adanya unsur komunikasi antar pribadi yang 
dilakukan oleh ibu kepada anak yang disekolahkan di Pondok Pesantren, maka peneliti akan 
mendeskripsikan dan mengelompokkan hasil wawancara yang telah dilakukan di lapangan 
menjadi beberapa kategori sesuai dengan unsur yang telah dijabarkan di atas. 
1. Keterbukaan  
Menurut  Ramadhani (2013) keterbukaan adalah perilaku seseorang yang dengan 
mudah menyampaikan isi hati dan pendapatnya saat berkomunikasi. Dari hasil 
wawancara di lapangan ditemukan bahwa ibu dari anak yang tinggal di pondok pesantren 
menyampaikan pesan kepada anak secara terbuka dengan menyampaikan langsung 
pendapat yang dimiliki oleh ibu kepada anak. Ibu memberikan toleransi dan membuat 
kesepatan kepada anak saat keinginan atau pendapat ibu dengan anak berbeda adalah cara 
yang dilakukan oleh ibu dalam menjaga hubungan ibu dengan anak.  
Hasil wawancara menunjukan bahwa ketika anak sedang dalam perasaan yang 
tidak baik ibu mencoba untuk menanyakan hal-hal yang ringan dan mencoba untuk 
membuat anak menjadi senang dengan diajak keluar untuk hanya sekedar jalan-jalan 
sehingga perasaan yang tidak baik dalam diri anak dapat hilang sedikit demi sedikit. 
“ya kan kondisinya kadang-kadang  kan setiap hari itu akan beda dengan ini 
pesannya pas ngga enak gitu ya menanyakan yang ringan ringan mencari yang 
menyenangkan diajak kemana gitu yang deket jalan jalan (wawancara dengan 
informan kedua, 11 Oktober 2016 ) 
 
 Ibu mendengarkan dan menerima keluhan anak dengan seksama Menciptakan 
lingkungan yang nyaman sehingga anak akan merasa nyaman dan secara terbuka bisa 
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menyampaikan pesan atau pendapatnya terhadap ibu. Ibu harus saling terbuka dalam 
berinteraksi antara anggota keluarga (Abriyoso, Karimah, & Benyamin, 2012) 
2. Empati 
Rejeki (2008) menyatakan bahwa empati merupakan kemampuan seseorang untuk membaca 
hal-hal yang dialami oleh orang lain atau memposisikan dirinya pada posisi orang lain. 
Sebagai ibu harus mampu menempatkan dirinya pada posisi anak dalam waktu tertentu. Dari 
hasil wawancara yang dilakukan dengan infoman kedua ditemukan bahwa ibu memahami 
perasaan anak dengan memposisikan dirinya pada posisi anak. Safaria (2005) 
mengungkapkan bahwa ciri dari empati adalah dengan merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang lain,  dibangun dengan kesadaran diri dan ada kemauan dalam diri seseorang untuk 
peka terhadap perasaan orang lain. 
“saya taulah istilahnya tau paham bahwa anak saya kangen trus setiap saya pulang 
anak sedih ya namaya anak kalo saya diposisi anak pasti juga kangen sama orang tua 
ya itukan hal yang wajar ya mba, saya memahami perasaan anak saya tau bahwa dia 
ngga bisa lepas dari keluarga” (Wawancara dengan informan kedua pada 14 Oktober 
2016) 
 
Junaedi (2013) menyatakan bahwa ibu harus memahami perasaan anak saat 
berkomunikasi dengan anak, mendengarkan keluhan serta menjalin kedekatan. Sejalan 
dengan Backrak (Junaedi 2013) yang menyatakan bahwa seseorang harus memiliki 
kemampuan untuk mengetahui apa yang sedang dialami oleh seseorang. Ibu seharusnya 
bersikap lebih sensitive mengenai kondisi anak ketika anak sedang mengalami masalah. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan infoman pertama ditemukan bahwa 
bagaimana anak menyampaikan pesan sudah dapat dilihat oleh orang tua karena orang tua 
sudah mengenal bahasa tubuh anak sejak kecil. Orang tua sudah mengenal bagaimna anak 
ketika sedang sedih atau bahagia.  Memahami perasaan anak saat beinteraksi dengan melihat 
bahasa tubuh anak, informan pertama mengatakan: 
“melihat dari bahasa tubuh sih, kalo kita dekat dengan anak kan akan keliatan mba 
dari bahasanya, anak suka anak ngga suka anak seneng ngga seneng itu jadi yaa 
memang harus dibangun sejak kecil yaa kita harus ngamatin apa gaya bahasa tubuh 
anak itu dari kecil”  (wawancara dengan infoman pertama, tanggal 11 Oktober 2016). 
 
Safaria (2005) mengemukakan bahwa ciri empati adalah peka terhadap perasaan 
orang lain, individu mampu membaca perasaan orang lain dari isyarat verbal dan non verbal 




3. Sikap Mendukung 
Salim (Junaidi, 2013) menyatakan bahwa sikap mendukung merupakan pandangan yang 
mendukung serta membantu bersama-sama. Sikap mendukung yang dilakukan oleh ibu akan 
ketrampilan yang harus dikuasai dengan memberikan fasilitas yang menunjang kepada anak 
serta memberikan dukungan melalui kata-kata penyemangat yang mampu membuat anak 
belajar lebih keras lagi. Informan pertama megatakan,  
“Kalo dulu karena kita ngga ini yaa, karena kalo ke pondok kan istilahnya udah lebih 
banyak lepasnya kalo dulu sih kita tunjang dengan menyediakan fasilitas kalo yang 
sekarang sih paling klo yang nomer dua itu kemarin katanya mau apaya badminton 
atau apa gitu ya paling kita beliin raket, menfasilitasi” (wawancara dengan informan 
pertama, 11 Oktober 2016 ) 
 
Hasil wawancara dengan infoman pertama tersebut sejalan dengan  Pomerantz (dalam 
Ghazi, et al, 2010) yang menyatakan bahwa ibu selalu menginginkan yang tebaik untuk anak 
mereka salah satunya dengan memberikan sumber daya yang mereka bisa. Penelitian juga 
menunjukan bahwa mendukung ketrampilan anak dapat dengan memberikan dukungan 
mengikuti ekstrakulikuler, seperti halnya yang dikatakan oleh infoman ketiga,  
“Didorong terus dikasih hadiah respon atau apa gitu kemarin itu kan apa itu ikut ini 
ikut yang ektrakulikuler komunikasi itu lho wartawan kecil jurnalis sama ikut apa 
yaa jurnalis itu alhamdulillah ini diliput keluar disolopos cerita seneng gitu ya jadi 
alhamdulillah ada ya pokonya belajar terus belajar terus nanti jangan lupa belajarnya 
latihan sedikit demi sedikit” (wawancara dengan informan ke tiga pada 16 oktober 
2016) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan infoman ketiga ditemukan bahwa 
mendukung anak akan ketrampilan yang harus dikuasai oleh anak dengan memberikan 
dukungan mengikuti ektrakulikuler yang diinginkan oleh anak. Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Junaidi (2013) yang menyatakan bahwa sikap mendukung 
yang dilakukan oleh ibu ditunjukan dengan adanya dukungan mengikuti ekstrakulikuler di 
sekolah dan pemberian semangat untuk terus belajar dengan giat. 
4. Sikap Positif 
Sjarkawi (dalam Ramadhani, 2013) mengatakan bahwa sikap positif adalah cerminan dari 
kepribadian yang positif.  Sikap positif ibu terhadap anak terlihat dengan menerapkan 
perilaku disiplin kepada anak. Cookson, et al (Behaghel, L., Chaisemartin, C. D., Gurgand, 
2015) menyatakan bahwa ibu menyekolahkan anak di pondok pesanten dengan harapan dapat 
memberikan rasa disiplin pada anak. Disiplin  merupakan sikap mental dalam melakukan 
suatu hal yang seharusnya dengan waktu yang tepat. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Pritaningum yang menyatakan bahwa anak yang tinggal di pondok pesantren 
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diwajibkan untuk menyesuaikan diri terhadap segala aktivitas, kebiasaan, dan menaati 
seluruh aturan yang sudah ada di pondok pesantren.   
“Biasanya sih kalo perilaku disipilin  itu kalo pas dirumah apa yang sudah jadi jadwal 
pondok kita terapkan jadi yang beda kan kalo dipondok ngga ada hp yaa kalo dirumah kan 
kita mau ngga mau kan ngga enak juga kan kalo ngga minjemin anak gadget jadi jadwal 
dipondok tetep tapi kita kasih kelonggaran ya jadi tetep aja ada waktu” (wawancara dengan 
informan pertama pada 11 Oktober 2016) 
 
Dari hasil wawancara dengan informan pertama menyatakan bahwa pada saat anak 
dirumah jadwal yang biasa dilakukan juga diterapkan dirumah namun ibu memberikan waktu 
yang lebih luang.  
 
5. Sikap Kesetaraan   
Menurut Salim (dalam Junaidi, 2013) kesetaraan merupakan kesamaan, dimana satu sama 
lain memiliki nilai dan harga yang sama. Dari hasil penelitian di lapangan sikap kesetaraan 
yang ditunjukkan oleh ibu terhadap anak sudah sama rata tanpa membeda-bedakan satu 
dengan yang lain. Berpedoman pada Islam bahwa ibu tidak boleh membeda-bedakan anak 
antar satu dengan yang lain dalam hal perhatian walaupun laki-laki dengan perempuan harus 
tetap sama. Seperti yang dikatakan oleh informan kedua, 
“sama semua itu dalam Islam tidak boleh kok membedak-bedakan itu tidak boleh 
walaupun laki sama perempuann tetep sama kalo dalam warisan memang beda kalo 
dalam perhatian itu harus sama tidak boleh membeda-bedakan” (wawancara dengan 
informan kedua pada 14 Oktober 2016) 
 
Ketika anak sudah semakin besar ibu bersikap sebagai teman lebih banyak 
dibandingkan dengan memposisikan diri sebagai ibu. Karena pada saat usia usia remaja anak 
akan muncul banyak pertanyaan dan akan malu untuk menanyakan kepada ibu ketika ibu 
tidak memposisikan diri ssebagai teman. Memposisikan ibu sebagai seorang teman adalah 
salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada anak. Dengan memposisikan diri sebagai 
teman anak akan lebih merasa nyaman. 
“Kalo ngobrol itu memang kalo sudah besar itu harusnya memang bersikap sebagai 
temen lebih banyak memposisikan temennya dari pada kita otoritas menjadi ibu 
soalnya usia-usia  abg gitu kan banyak pertanyaan yang ditanyakan kadang-kadang 
mereka malu kalo kita memposisikan sebagai ibu contohnya saja pelajaran seksual 
kan anak-anak segitu kan sudah mulai paham gitu kan suka-sukaan sama lawan jenis 
trus kadang-kadang suka ada bisik apalahyaa namanya anak-anak biasanya ya ini 





Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan pertama tersebut sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang  dilakukan oleh Junaidi yang menyatakan bahwa 
kesetaraan dilihat dari kemauan ibu untuk duduk bersama membahas pelajaran yang tidak 
dimengerti oleh anak.  
3.2 Komunikasi antar pribadi ibu kepada anak dalam membangun motivasi belajar anak 
Ramadhani (2013) menjelaskan bahwa bentuk komunikasi antar pribadi ibu yaitu 1. 
Menciptakan lingkungan nyaman yang penuh penghargaan, dan kesempatan untuk mandiri 
pada anak. 2. Mengembangkan komunikasi yang positif. 3. Menyediakan aturan yang 
konsisten dalam lingkungan. 4. menyediakan aktifitas yang mendukung akan keterampilan 
yang harur dikuasai anak. 5. membuat anak mengembangkan perasaan mampu 6. 
menekankan pentingnya belajar. Adanya bentuk komunikasi antar pribadi yang dilakukan 
oleh ibu kepada anak, maka peneliti akan mendeskripsikan dan mengelompokkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan di lapangan menjadi beberapa kategori sesuai dengan unsur 
yang telah dijabarkan di atas. 
1. Menciptakan lingkungan nyaman yang penuh penghargaan, dan kesempatan untuk 
mandiri pada anak.  
Hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa menciptakan lingkungan nyaman 
yang penuh penghargaan, dan kesempatan untuk mandiri pada anak dengan cara 
mendengarkan dan menerima keluhan anak dengan seksama. Salim (dalam Junaidi, 2013) 
menyatakan bahwa keterbukaan dinilai dari kemauan ibu untuk berbicara mengenai 
permasalahan yang diaalami oleh anak, ibu mau meluangkan waktunya untuk berbicara 
dengan anak tentang masalah pelajaran dan kebebasan yang diberikan oleh ibu untuk 
berpendapat. 
Menciptakan lingkungan yang nyaman sehingga anak akan merasa nyaman dan 
secara terbuka bisa menyampaikan pesan atau pendapatnya terhadap ibu. Ibu harus saling 
terbuka dalam berinteraksi antara anggota keluarga (Abriyoso et al., 2012). 
Mengembangkan komunikasi yang positif.  
Hasil wawancara di lapangan ditemukan bahwa ibu membangun komunikasi yang 
positif pada anak dengan berdiskusi, memberikan pengarahan, mengajak anak untuk 
melihat hal baru yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini dapat membangun rasa ingin tahu 
yang tinggi pada anak. Ibu mendorong anak untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
dengan cara membuka pembicaraan mengenai hal-hal atau wawasan yang bermanfaat. 
“Kalo saya itu ini biasanya saya beri apa pancingan gitu lhoo nah kemana gitu 
misalnya acaranya itu gimana ya mba ngga cocok bu itu acaranya gini gini itu 
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acaranya jelek nanti dia ngasih pendapat seperti itu” (wawancara dengan 
informan ketiga pada 16 oktober 2016) 
 
Dari hasil wawancara dengan infoman ketiga tesebut sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Igbo et al (2015) yang menyatakan bahwa ibu yang 
mendorong rasa ingin tahu, ketekunan, dan pemecahan masalah dapat membantu anak 
dalam membangun motivasi dalam diri anak. Junaidi (2013) yang menyatakan bahwa 
kesetaraan telihat ketika ibu dengan anak duduk besama membahas pelajaran yang tidak 
dimengerti oleh anak. Dalam hal ini kesetaraan dapat membangun motivasi intrinsik 
dalam diri anak. 
2. Membuat anak mengembangkan perasaan mampu  
Dari hasil penelitian menyatakan bahwa ibu mendorong anak untuk 
mengembangkan perasaan mampu dengan memberikan sikap dukungan dan 
menanamkan rasa percaya diri pada anak sehingga anak mau melakukannya dengan 
bersungguh-sungguh. Seperti yang dikatakan oleh informan kedua, 
“Manjadawajada siapa yang besungguh sunggu maka sampailah ia, kita selalu 
memberikan dukungan untuk itu” (Wawancara dengan infoman kedua pada 14 
Oktober 2016) 
 
Hasil wawancara dengan infoman kedua sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Azizah (2013) yang menyatakan bahwa adanya dukungan ibu dapat memberikan 
dorongan pada anak untuk belajar dengan giat. Anak merasa bahwa bukan hanya dia saja 
yang menginginkan untuk maju melainkan ibu juga. Dalam hal ini sikap mendukung 
dapat membangun motivasi ekstrinsik anak. Cara mendorong anak untuk belajar yang 
dilakukan oleh ibu adalah dengan memberikan hadiah ketika berhasil namun ibu juga 
tidak memberikan hukuman ketika anak gagal dalam proses belajar. Azizah (2013) 
menyatakan bahwa dukungan penghargaan dimana ibu dapat menghargai pilihan anak, 
memberikan hadiah atau pujian sebagai motivasi bagi anak. Pujian yang diberikan oleh 
ibu kepada anak adalah bentuk dorongan pada anak untuk terus berusahaa untuk belajar.  
3. Menekankan pentingnya belajar.  
ibu menekankan pentingnya belajar dengan memberikan dorongan pada anak 
untuk belajar walaupun tidak dapat menguasainya dengan baik setidaknya anak memiliki 
kemampuan serta memenuhi syarat dalam kenaikan kelas sehingga anak dapat 




“kan keluhan pernah itu yang agak kesusahan itu IPA yang agak kurang disukai 
kan IPA faktornya kan berbagai macam dari ini faktornya bermacam nanti dari 
satu ini dari faktor gurunya bagaimana nanti di nasehati materinya apa nanti coba 
belaja ditanyakan ke kakak kelas” (Wawancara dengan infoman ketiga, 16 
oktober 2016) 
Dari hasil wawancara tersebut menemukan bahwa memotivasi anak untuk belajar 
dengan mendengarkan keluhan anak akan kesusahan di materi yang ia pelajari. Sudano 
(dalam Hodijah, 2004) menyatakan bahwa motivasi anak belajar ketika ibu mampu 
membina hubungan yang baik melalui komunikasi yang intensif, santai, dan saling 
mendengarkan dan mengungkapkan pendapat. Dalam hal ini keterbukaan antara ibu 
dengan anak dapat membangun motivasi belajar anak. Hasil wawancara tersebut juga 
menunjukan bahwa kepedulian ibu dalam memberikan solusi pada anak untuk 
menanyakan materi yang sulit kepada guru dikelas atau kakak kelas dapat membangun 
semangat belajar.  Seperti halnya yang dikatakan oleh Junaidi (2013) bahwa ibu harus 
memahami komunikasi yang dilakukan oleh anak, mendengarkan keluhan serta menjalin 
kedekatan. Hal ini menunjukan bahwa empati menjadi motivasi intrisik dalam diri anak. 
 
4. PENUTUP  
Penelitian yang telah dilakukan secara langsung di lapangan mengenai komunikasi antar 
pribadi ibu kepada anak yang bersekolah di pondok pesantren dalam membangun motivasi 
belajar ini dilakukan dengan mewawancarai ibu dari anak yang disekolahkan di Pondok 
Pesantren Assalam, Pondok Pesantren Al Muayyad, dan Pondok Pesantren Al Mukmin.  Hasil 
penelitian di lapangan menunjukan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh ibu kepada anak 
yang disekolahkan di Pondok Pesantren yaitu, 1. Menciptakan lingkungan nyaman yang penuh 
penghargaan, dan kesempatan untuk mandiri pada anak. 2. Mengembangkan komunikasi yang 
positif 3. membuat anak mengembangkan perasaan mampu 4. menekankan pentingnya belajar. 
Ibu menciptakan lingkungan nyaman yang penuh penghargaan, dan kesempatan untuk 
mandiri pada anak dengan cara mendengarkan dan menerima keluhan anak dengan seksama. 
Salim (dalam Junaidi, 2013) menyatakan bahwa keterbukaan dinilai dari kemauan ibu untuk 
berbicara mengenai permasalahan yang dialami oleh anak, ibu mau meluangkan waktunya untuk 
berbicara dengan anak tentang masalah pelajaran dan kebebasan yang diberikan oleh ibu untuk 
berpendapat. Hal ini keterbukaan orang tua dengan anak dapat membangun motivasi belajar 
anak.. Mengembangkan komunikasi yang positif pada anak dengan berdiskusi, memberikan 
pengarahan, mengajak anak untuk melihat hal baru yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini dapat 
membangun rasa ingin tahu yang tinggi pada anak. Ibu mendorong anak untuk memiliki rasa 
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ingin tahu yang tinggi dengan cara membuka pembicaraan mengenai hal-hal atau wawasan yang 
bermanfaat. sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Igbo et al (2015) yang 
menyatakan bahwa ibu yang mendorong rasa ingin tahu, ketekunan, dan pemecahan masalah 
dapat membantu anak dalam membangun motivasi dalam diri anak. Membuat anak 
mengembangkan perasaan mampu dengan memberikan sikap dukungan dan menanamkan rasa 
percaya diri pada anak sehingga anak mau melakukannya dengan bersungguh-sungguh. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2013) yang menyatakan bahwa adanya dukungan 
ibu dapat memberikan dorongan pada anak untuk belajar dengan giat. Anak merasa bahwa bukan 
hanya dia saja yang menginginkan untuk maju melainkan ibu juga. Dalam hal ini sikap 
mendukung dapat membangun motivasi ekstrinsik anak. Menekankan pentingnya belajar dengan 
memberikan dorongan pada anak untuk belajar walaupun tidak dapat menguasainya dengan baik 
setidaknya anak memiliki kemampuan serta memenuhi syarat dalam kenaikan kelas sehingga 
anak dapat melanjutkan apa yang telah dicita-citakan. 
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